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AUDIT ENERGI & PROPER ?




Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan
_Lingkungan Hidup yang selanjutnya
disebut Proper adalah evaluasi
kinerja penanggung jawab usaha
dan/atau kegiatan di bidang
pengelolaan lingkungan hidup
(PerMen KLHK Nomor 1 Tahun 2021)




ENERGI ?

Audit Energi adalah proses evaluasi
pemanfaatan energi dan identifikasi peluang
penghematan energi serta rekomendasi
peningkatan efisiensi pada pengguna energi
dan pengguna sumber energi dalam rangka
konservasi energi (PerMen ESDM Nomor 14

Tahun 2012)



ENERGI ?

Audit Energi adalah analisis sistematis
penggunaan energi dan konsumsi energi
dalam ruang lingkup audit energi yang
ditetapkan, untuk mengidentifikasi,
menguantifikasi, dan melaporkan peluang
peningkatan kinerja energi (SNI ISO
50002:2014)
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DASAR PELAKSANAAN
AUDIT ENERGI ?




FRESIDEN
REFUBLIK INDONESIA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 30 TAHUN 2007

TENTANG

ENERGI
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Konservasi Energi
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 30 TAHUN 2007

TENTANG

Pasal 25
(1) Konservasi energli nasional menjadil tanggung jawab
Pemerintah, pemerintah daerah, pengusaha, dan
masyarakat.

(2) Konservasi energi nasional, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), mencakupi seluruh tahap pengelolaan energi.

(3) Pengguna energi dan produsen peralatan hemat energi
vang melaksanakan konservasi energi diberi kemudahan
dan/atau insentif oleh Pemerintah dan/atsu pemerintah
daerah.

(4] Pengguna sumber energi dan pengguna energi vang tidak
melaksanakan konservasi energi diberi disinsentil oleh
Pemerintah dan/atau pemerintah daerah.

(3} Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan konservasi
energli serta pemberian kemudahan, insentif, dan
disinsentif, sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2},
ayat (3), dan ayat (4} diatur dengan Peraturan Pemerintah
dan /fatau Peraturan Daerah.



EEEEEE

23, Konservasi energi adalah upaya sistematis, terencana, dan
terpadu guna melestarikan sumber daya energi dalam
neger serta meningkatkan efisiensi pemanfaatannya,
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 70 TAHUN 2009
TENTANG
KONSERVASI ENERGI
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(2)

(3)

EEEEEEEE

Bagian Keempat

i PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
Konserv i alam Pemanfaa nergi
asi D tan E HOMOR 70 TAHUN 2000
TENTANG )
Pﬂ. Bal 1 -2 KONSERVASI ENERGI

(1) Pemanfaatan energi oleh pengguna sumber energi dan

pPengguna energi wajib dilakukan secara hemat dan
efisien.

Pengguna sumber energi dan pengguna cnergi yang
menggunakan sumber energi dan/atau energi lebih
besar atau sama dengan 6.000 (enam ribu) setara ton
minyak per tahun wajib melakukan konservasi energi
melalui manajemen energi.

Manajemen energi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaltukan dengan:

menunjuk manajer energi;

menyusun program konservasi energi;
melaksanakan audit energi secara berkala;
melaksanalkan rekomendasi hasil audit energi; dan
melaporkan pelaksanaan konservasi energi setap

tahun kepada Menteri, gubernur, atau

bupati/walikota sesuai dengan kewenangannva
masing-masing.
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MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 14 TAHUN 2012
TENTANG

MANAJEMEN ENERGI

13
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PELAKSANAAN MANAJEMEN ENERGI e

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 3

Pengguna Sumber Energi dan Pengguna Energi yang
menggunakan Sumber Energi dan/atau Energi lebih besar

atau sama dengan 6.000 (enam ribu) setara ton minyak per
tahun wajib melakukan Manajemen Energi.

Pasal 4

Pengguna Sumber Energi dan Pengguna Energi yang
menggunakan Sumber Energi dan/atau Energi kurang dari
6.000 (enam ribu) setara ton minyak per tahun agar

melaksanakan Manajemen Energi dan/atau melaksanakan
penghematan energi.



L] & NOMOR : 14 TAHUN 2012
anajemen rgl s
MAI

Pasal 5

Manajemen Energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 dan
Pasal 4 dilakukan dengan:

a. menunjuk Manajer Energi;

b. menyusun program Konservasi Energi;

c. melaksanakan Audit Energi secara berkala;

d. melaksanakan rekomendasi hasil audit energi; dan

e. melaporkan pelaksanaan Manajemen Energi setiap tahun
kepada Menteri, gubernur, atau bupati/walikota sesuai
dengan kewenangannya.

15
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(1)

(2)

(3)

SR X
E - 1+ i3
agian Kelima R ————— Y
- - REPUBLIK INDONESIA
Audit Energl PERKTURAN MENTER! ENGRGI DAY SUNBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA
OOOOO ©14 TAHUN 2012
TENTANG
MANAJEMEN ENERGI

Audit Energl scbagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf
¢ dilaksanakan secara berkala sekurang-kurangnya pada
peralatan pemanfaat energi utama paling sedikit 1 (satu)
kali dalam 3 (tiga) tahun.

Audit Energi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh auditor energi internal dan/atau lembaga
vang telah terakreditasi.

Auditor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) wajib
memiliki sertifikat kompetensi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 9

Dalam hal belum ada auditor energi internal yang memiliki
sertifikat kompetensi dan/atau lembaga yang telah
terakreditasi, maka Audit Energi dilakukan oleh tim vyang
dibentuk oleh Direktur Jenderal.
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MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPURBRLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 1 TAHUN 2021
TENTANG
PROGRAM PENILAIAN PERINGKAT KINERJA PERUSAHAAN DALAM
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

17
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PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA|

n [ TE:
B laﬂ E E-tl a PROGRAM PENILAIAN PERINGKAT KINERJA PERUSAHAAN DALAM
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

Pasal 16
Penilaian Proper sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13
huruf b dilakukan oleh tim pelaksana Proper dalam 1
(satu) periode penilaian vang ditetapkan oleh ketua tim
teknis.
Penilaian Proper sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan terhadap:

18
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b. kinerja penanggung jawab Usaha dan/atau Kegiatan

s
\

vang melebihi ketaatan wvang diwajibkan dalam

peraturan perundang-undangan., vang meliputi:

1. pelaksanaan penilaian daur hidup |(Iife cycle

assesmernt);
w13 sistem manajemen hingkungan;
3. penerapan sistem «manajemen lingkungan

untuk pemanfaatan sumber dava pada bidang:

a) efisiensi energi;

b) penurunan Emisi;

c} efisiensi air dan penurunan beban Air
Limbah;

d) pengurangan dan pemanfaatan Limbah
B3;

e) pengurangan dan pemanfaatan limbah

nonB3; dan

f) perlindungan keanekaragaman hayvati.



PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN EIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA
OR 1 TAHUN 2021

Pasal 23 S T—
Penilaian Proper terhadap kinerja penangsung jawab Usaha
dan/atau Kegiatan yang melebihi ketaatan yang diwsjibkan
dalam  peraturan  perundang-undangan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 16 ayat (2) huruf b dilakukan terhadap
peserta Proper vang memenuhi ketentuan:

e. melakukan audit energl, bagl Usaha dan/atau Kegatan
vang diwajibkan berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

20
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MENTERI LINGKUNGA! DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

MMPIRAH I]I NOMOR 1 TAHUN 2021

TENTANG
PROGRAM PENILAIAN PERINGKAT KINERJA PERUSAHAAN DALAM

PERATURAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUFP DAN PENGELOLAAN LINGFUNGAY HDUP
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 1 TAHUN 2021

TENTANG

PROGRAM PENILAIAN PERINGEKAT KINERJA PERUSAHAAN
DALAM PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP

¢. formulir isian penilaian hiyjau dan emas yang terdin dari:

1)

formulir isian untuk penilaian:

a) pelaksanaan penilaian daur hidup;

b) sistem manajemen lingkungan:

¢) penerapan sistem manajemen hngkungan untuk
pemanfaatan sumber daya pada bidang:
a. efisiensi energi;

21
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FE"‘SPEE KRITERIA NILAI
a. Kebjjakan Memiliki kebijakan tertulis tentang efisiensi | 0--——-2

Efisiensi energi

Enersi
b. Struktur dan | a) Memilika manager enersl VAng 1.5

Tangsgung mempunyal tugas dan tanggung jawab

Jawab untuk melaksanakan mansajemen

energl.
b)] Memiliki tim dengan kewenangan, | 0--—-1,5

tangeung jawab dan akuntabilitas yang
jelas wuntuk melaksanakan program
efisiensi energi.
Ket: personil tim memiliki latar belakang
pendidikan dan pelatthan yang relevan)

22
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d. Audit Energl | a) Telah melaksanakan audit energi, | O-————2
dengan menunjukitan adanyva laporan
hasil audit yang dilaluksan paling lamas
3 tahun teralkhir.
b)] Dapat menunjuklksan laporan sudit
energi, yang di dalamnya terdapat
informazi tentang-
i. Tujuan melakulan audit. O
ii. Deszkrnp=sil fasilitas yvanyFr diswuadit. L& e et ]
iii. Deskripsi status energi saat ini. D1
iv. Potensi seafisjensi sanergi vang dapat | O---—--3
dilakukan.
v. Fencana kerja energi afisjensi D2
e&. Pelatihan D1 dalam tirm managjemen energsl terdapat
dan staf yangs memililc kualifikeas;-
Kompetenszi a) auditor energl O-=--=--3
k) Pelatihan di bidang auditor energi. o—--2
c) Latar belakanyg pendidikan vang Oeeeme=1

berkaitan dengan auditor energi.

23
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BAGAIMANA MELAKUKAN
AUDIT ENERGI ?




SNIISO

£0002:2014

DIAGRAM ALIR PROSES AUDIT ENERGI

Rencana
audit
energi
(5.2)

Rapat
=+ pembukaan
(53)

Analisis
(5.7)

(>4)

Pengumpulan

Rencana Melakukan
== pengukuran == kunjungan
(5.3) (56)
1

Laporan
audit energi
(5.8)

Pertemuan
s penutup

(5.9)
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KESEPAKATAN
ANTARA
AUDITOR

ENERGI
DENGAN AUDITI
(ORGANISASI)

Sebelum memulai kegiatan Audit Energi,
berikut beberapa kesepakatan yang perlu
dicapai antara Auditor Energi dengan
Organisasi (Auditee), yaitu :

1. Tujuan, ruang lingkup dan batasan audit

energi;
2. Keluaran / hasil audit energi;
3. Jangka waktu pelaksanaan audit energi;

4. Jenis / level audit energi;



KESEPAKATAN
ANTARA
AUDITOR

ENERGI
DENGAN AUDITI
(ORGANISASI)

5. Kebutuhan data sesuai tujuan audit
energi;

Metode analisis data;

Format laporan audit energi;

Tim auditor / tim pendamping;

© 0 N O

Akses terhadap data, informasi dan
lokus/situs audit energi.

Salah satu tujuan audit energi adalah
dalam rangka pemenuhan terhadap
persyaratan legal dan persyaratan lain.



LAPORAN

AUDIT ENERGI

Isi laporan harus sesuai dengan ruang lingkup,
batasan dan tujuan audit energi

Laporan audit energi harus mencakup topik
berikut:

1. Ringkasan eksekutif:

a. Ringkasan pemanfaatan dan konsumsi
energi,

b. Peringkat peluang peningkatan kinerja
energi;

c. Saran program pelaksanaan;



2. Latar belakang

a. Informasi umum tentang organisasi,
auditor energi dan metode audit energi;

b. Persyaratan legal dan lainnya yang
LAPORAN relevan yang berlaku untuk audit enerqi;

AUDIT ENERGI c. Pernyataan kerahasiaan;
d. Konteks audit energi;

e. Deskripsi, ruang lingkup dan batasan
yang ditetapkan, tujuan dan kerangka
waktu audit energi;




LAPORAN

AUDIT ENERGI

3. Rincian audit energi

d.

Informasi tentang pengumpulan data;

Rencana pengukuran;

Jenis data yang digunakan (frekuensi
akuisisi, periode pengukuran, jenis
data yang diukur dan diperkirakan);

Salinan atau acuan atas data utama
yang digunakan, termasuk laporan
pengujian, sertifikat kalibrasi, catatan
peralatan sesuai dengan
perencanaan audit energi,



LAPORAN

AUDIT ENERGI

. Analisis kinerja energi dan indikator

Kinerja enerqi;

. Dasar perhitungan, perkiraan dan

asumsi, dan akurasi yang dihasilkan;

. Kriteria untuk pemeringkatan peluang

peningkatan kinerja energi;



4. Peluang peningkatan kinerja energi
a. Rekomendasi dan saran pelaksanan

program,;

b. Asumsi dan metode yang digunakan

LAPORAN dalam menghitung penghematan energi,
AUDIT ENERGI dan akurasi yang dihasilkan dari

penghematan dan keuntungan enerqi
yang dihitung;

c. Asumsi yang digunakan dalam
menghitung biaya implementasi, dan
akurasi yang dihasilkan;




d. Analisis ekonomi yang tepat,
termasuk insentif keuangan yang
diketahui dan keuntungan non-energqi;

e. Potensi interaksi dengan usulan
rekomendasi lainnya,;

LAPORAN

AUDIT ENERGIH f. Metode pengukuran dan verifikasi
vyang direkomendasikan untuk
digunakan dalam penilaian pasca
Implementasi terhadap peluang yang
direkomendasikan:

5. Kesimpulan dan rekomendasi.
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BAGAIMANA
MENDAPATKAN
SERTIFIKAT KOMPETENSI
AUDITOR ENERGI?



1. Sertifikat kompetensi Auditor Energi
diperoleh melalui Asesmen
Kompetensi yang dilaksanakan oleh

LSP
2. Tersedia 2 (dua) pilihan jalur untuk
SERTIFIKAT menjadi calon peserta asesmen
KOMPETENSI kompetensi (Asesi), yaitu :
a. Jalur pelatihan berbasis
kompetensi

b. Jalur pengalaman melakukan audit
energi




ASESMEN

KOMPETENSI

Asesmen kompetensi adalah proses
pengumpulan bukti kompetensi dan membuat
keputusan apakah kompetensi sudah dicapai
untuk mengkonfirmasi bahwa seorang individu
dapat membuktikan kompetensinya sesuai
standar kompetensi yang diharapkan ditempat
kerja. Asesmen Kompetensi berbasis kreteria
unjuk kerja yang keseluruhannya harus dipenuhi
peserta uji kompetensi pada unit kompetensi

yang diujikan. (Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi
Nomor : 09/BNSP.301/Xl/2013 tentang Pedoman Pelaksanaan

Asesmen)



UJI

KOMPETENSI

Tatacara yang merupakan bagian dari
asesmen untuk mengukur kompetensi
peserta sertifikasi menggunakan satu
atau beberapa cara seperti tertulis,
lisan, praktek, dan pengamatan,
sebagaimana ditetapkan dalam skema

se rtlfl kaSi (Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi

Nomor : 09/BNSP.301/Xl/2013 tentang Pedoman Pelaksanaan
Asesmen)



PELAKSANAAN

ASESMEN
KOMPETENSI

~ ® a o0

Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi
(PBNSP) Nomor : 09/BNSP.301/X1/2013
tentang pedoman pelaksanaan asesmen
kompetensi.

Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI)

Skema sertifikasi kompetensi (okupasi).
Sertifikat Lisensi BNSP kepada LSP HAKE

Perangkat Asesmen Kompetensi dan
Materi Uji Kompetensi (MUK)



STANDAR
KOMPETENSI
KERJA

NASIONAL
INDONESIA
(SKKNI)

MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 53 TAHUN 2018
TENTANG
PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA
KATEGORI AKTIVITAS PROFESIONAL, ILMIAH, DAN TEKNIS GOLONGAN
POKOK AKTIVITAS PROFESIONAL, ILMIAH, DAN TEKNIS LAINNYA
BIDANG AUDIT ENERGI
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STANDAR
KOMPETENSI
KERJA
NASIONAL

INDONESIA
(SKKNI)

Daftar Unit Kompetensi

NO Kode Unit Judul Unit Kompetensi
1. | M.7Y4AENOO.Q01.2 Merencanalcan audit energi
2. M.74AENOO.QO02.2 Melaksanalkan rapat pembulaan
i M. 74AENOO.003.2 Mengumpullkkan data pada bangunan gedung
4. | M.74AENOO.004.2 Mengumpulkan data termal dan mekanilcal
2. | M.Y4AENOO.005.2 Mengumpulkan data sistem kelistrilcan
—. M. TAAENOO.006.2 Merencanalkan pengukuran parameter energi
pada bangunan gedung
Merencanaltan pengukuran energi termal dan
T. | MTY4AENOO.OO07.2 il il
8. M.74AENOO.O08.2 Merencanalkan penguluran sistem kelistrilcan
9. | M.7aAENOO.009 .2 Melalultan survei lapangan pada bangunan
pedung
Melalkukan survei lapangan pada sistem
10. | M.74AENQOQO0.010.2 e Fifiaiis i —_
Melalumkan survei lapangan pada =sistem
11. | M.74AENO0O.O011.2 kelistril
12. | M.7aAENOO.O12.2 Melalkukan analisis data survei lapangan pada
bangunan gedung
13. | M.74AENO0D.013.2 Melalulcan analisis termal dan melanilkal
14. | M.74AENOCO.014.2 Melaltulan analisis sistem kelistrilkkan
15. | M. 74AENO0D.015.2 Melaporlican hasil audit energi
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STANDAR
KOMPETENSI
KERJA
NASIONAL

INDONESIA
(SKKNI)

Daftar Unit Kompetensi

NO Kode Unit Judul Unit Kompetensi
1. | M.7Y4AENOO.Q01.2 Merencanalcan audit energi
2. M.74AENOO.QO02.2 Melaksanalkan rapat pembulaan
i M. 74AENOO.003.2 Mengumpullkkan data pada bangunan gedung
4. | M.74AENOO.004.2 Mengumpulkan data termal dan mekanilcal
2. | M.Y4AENOO.005.2 Mengumpulkan data sistem kelistrilcan
—. M. TAAENOO.006.2 Merencanalkan pengukuran parameter energi
pada bangunan gedung
Merencanaltan pengukuran energi termal dan
T. | MTY4AENOO.OO07.2 il il
8. M.74AENOO.O08.2 Merencanalkan penguluran sistem kelistrilcan
9. | M.7aAENOO.009 .2 Melalultan survei lapangan pada bangunan
pedung
Melalkukan survei lapangan pada sistem
10. | M.74AENQOQO0.010.2 e Fifiaiis i —_
Melalumkan survei lapangan pada =sistem
11. | M.74AENO0O.O011.2 kelistril
12. | M.7aAENOO.O12.2 Melalkukan analisis data survei lapangan pada
bangunan gedung
13. | M.74AENO0D.013.2 Melalulcan analisis termal dan melanilkal
14. | M.74AENOCO.014.2 Melaltulan analisis sistem kelistrilkkan
15. | M. 74AENO0D.015.2 Melaporlican hasil audit energi




Wiidke

Lembaga Sertifikasi Profesi Himpunan Ahli Konservasi Energi

SKEMA SERTIFIKASI PROFESI
OKUPASI

SKEMA
SERTIFIKASI

1. Auditor energi di bangunan gedung.

Nomor skema : SKM/0084/0013/2/2017/002
2. Auditor energi thermal & mekanikal.

Nomor skema : SKM/0084/0013/2/2018/6
3. Auditor energi sistem kelistrikan.

Nomor skema : SKM/0084/0013/2/2018/8

AUDITOR
ENERGI
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kerja kerja
RODE UNIT i MLY4AENQD.QD1.2
JUDTL UNIT : Merencanakan Audit Energi
DESERIPEI UNIT : Umnir kompeten=i imi berhubungan dengan
Tons dan pengetaiuan, keterampilan, daz :i‘.llr.np Iu:iin. YAng
AR AR A e il Lt ladvemis dodouss wiss ceicodsnkooa audil soved gi. i
fungsi yang Level ketrampilan
UNIT dilaks f**‘”f
dilakiikan. |_...-4 ELEMEN EOMPETENRSI ERITERIA URJUE KERJA
1. Mamperoleh 1.1 Tujuan, ruang inglhp dan bamscan aedit
KOMPETENSI iecepakatan teninag arg direnniien  tesan  deages
audit energl dengan kezepakaran dengan organizaci,
STgAnizAL] 1.2 FKabutuhan dan ekspektaczi yang akan

dicapal  ditentulken  Sesual 0 dengan
kesepakatan dengan erganisasi.

1.3 Fentang walon peoyelecaian mudit sosrg
d.iuﬁmin.ﬁ sezual dengan kebutuhan

1.4 an: audit enerpt ditentulean _Eesund
1.5 HKnteria evaluas: dan peringleat plhmu

peningicatan penghematan
dienealoan mlmmdu-rm
berlaloa.
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KODE UNIT
KOMPETENSI

JPI. Al 00, 001. 01
AB

———— Vers] atau Edisi

Momor Urut pada
Kelompok Unit Kompetensi

-+ Kelompok Unit Kompetensi )

* Bidang Manajemen Enerai Untuk Jabatan Kerja
Auditor Energi Industri (Al) dan Bangunan Gedung (AB)

——= SektoriSubsektor
Sektor Jasa Profesional lainya, limiah dan Teknis Lainnya,
Subsektor Konservasi Enerqi

") Kelompok Unit Kompetensi
01 ;: Untuk kode Kelompok unit Kompetensi umum (general)
02 : Untuk kode Kelompok unit kompetensi inti (fungsional)

03 : Untuk kode kKelompok unit kompetensl khusus (spesifik )
4 : Untuk kode kelompok unit kompetensi pilihan (optional)



Secara umum terdapat 3 tahapan utama, yaitu :
1. Tahap Permohonan Sertifikasi
a. Mengisi data permohon sertifikasi

b. Mengisi data sertifikasi
c. Mengisi uji mandiri
TAHAPAN d. Melampirkan persyaratan dasar dan persyaratan
administrasi
ASESMEN 2. Tahap Pra Asesmen
KOMPETENSI a. Verifikasi dokumen oleh Asesor Kompetensi

b. Rekomendasi kepersertaan pemohon
3. Tahap Asesmen
a. Uji kompetensi sesuai dengan Materi Uji Kompetensi
(MUK) s 4 b

b. Rekomendasi kompetensi E é




PERSYARATAN
DASAR
PEMOHON

ASESMEN
KOMPETENSI
AUDITOR
ENERGI

1. Jalur pelatihan.

a. Memiliki pendidikan formal terakhir minimal D3
Teknik

b. Memiliki pengalaman kerja efektif minimal 2
(dua) tahun

c. Memiliki sertifikat pelatihan berbasis
kompetensi

d. Memiliki laporan audit energi



PERSYARATAN
DASAR
PEMOHON

ASESMEN
KOMPETENSI
AUDITOR
ENERGI

Jalur pengalaman

d.

Memiliki pendidikan akhir formal minimal Sarjana
Strata | dan memiliki pengalaman kerja efektif
dibidang keenergian minimal selama 1 (satu) tahun
atau

Memiliki pendidikan akhir formal minimal Diploma
Il teknik dan memiliki pengalaman kerja efektif
dibidang keenergian minimal selama 2 (dua) tahun
atau

Memiliki pendidikan akhir formal minimal SLTA
(SMU/SMK) dan memiliki pengalaman kerja efektif
dibidang keenergian minimal selama 15 (lima belas)
tahun

Memiliki surat tugas atau surat perintah kerja atau
surat keputusan atau dokumen sejenis lainnya.
Memiliki laporan audit energi 3 (tiga) tahun terakhir



PERSYARATAN
ADMINISTRASI
PEMOHON

ASESMEN
KOMPETENSI
AUDITOR
ENERGI

. Copy ijazah Pendidikan formal terakhir.

. Copy daftar pengalaman kerja.

Copy kartu tanda penduduk.

.1 (satu) lembar Pas foto bewarna 4 x 6

. Copy sertifikat kompetensi yang masih

berlaku (bagi pemohon RCC).

Copy sertifikat lainnya yang relevan (jika ada)



PORTOFOLIO
PEMOHON

ASESMEN
KOMPETENSI
AUDITOR
ENERGI

Laporan Audit Energi yang memuat :

1. Rencana audit energi ulasan tentang : batasan
audit energi, tujuan audit energi, lingkup audit
energi, lingkup pekerjaan audit energi, tim
audit energi, jadwal audit energi,
perlengkapan/peralatan audit energi (jika ada),
keluaran audit energi, biaya audit energi (jika
ada) metode analisis data, kebutuhan data
(primer dan sekunder) metode pengumpulan
data dan lain-lain.



BUKTI
PORTOFOLIO
PEMOHON

ASESMEN
KOMPETENSI
AUDITOR
ENERGI

2. Rapat pembukaan ulasan tentang waktu
pelaksanaan rapat, materi yang dibahas dan
notulen (dapat berupa lampiran). Untuk AlJJ
harus membuat video

3. Mengumpulkan data ulasan tentang data
sekunder terkumpul sesuai kebutuhan,
termasuk data/informasi tentang penerapan
manajemen energi (dapat berupa lampiran).



PORTOFOLIO
PEMOHON

ASESMEN
KOMPETENSI
AUDITOR
ENERGI

4. Rencana pengukuran (jika ada pengukuran
langsung) ulasan tentang : lokasi pengukuran,
alat ukur yang digunakan, prosedur, jumlah
sample dan lain-lain

5. Survei lapangan ulasan tentang kegiatan
pengumpulan data primer (dapat berupa
pengukuran langsung, pengamatan langsung
wawancara/diskusi) termasuk melengkapi data
sekunder. Untuk AJJ harus membuat video



BUKTI
PORTOFOLIO
PEMOHON

ASESMEN
KOMPETENSI
AUDITOR
ENERGI

6. Analisis data ulasan tentang analisis data
sekunder dan primer sesuai dengan metode
vang ditetapkan pada rencana audit energi,
termasuk temuan dan rekomendasinya

7. Laporan Audit Energi yang memuat seluruh
ulasan sesuai dengan unit kompetensi yang
telah di atas, termasuk ringkasan atau executive
summary.



MATERIUJI

ASESMEN
KOMPETENSI

Uji mandiri :

Asesi diminta untuk menguji diri sendiri terhadap unit
kompetensi elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja
yang di ajukan

Uji tulis :

Asesi diminta untuk menjawab pertanyaan dan soal-soal

(pilihan berganda dan esai) dengan singkat dan jelas
Uji praktek :
Asesi diminta untuk memperagakan kegiatan riil dari unit

kompetensi elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja
yang di ajukan (hanya untuk auditor energi)

Uji lisan :

Asesi diminta untuk menjelaskan bukti-bukti yang
disampaikan



JENIS BUKTI

KOMPETENSI

Bukti langsung.

Bukti yang diperoleh /dikumpulkan dari hasil
pengamatan/observasi langsung selama asesi
melakukan aktifitas kerja baik pada saat sedang bekerja
di tempat kerja yang sebenarnya ataupun yang
disimulasikan (observasi).

Bukti tidak langsung.

Bukti yang diperoleh/dikumpulkan dari laporan pihak
ketiga (verifikasi).

Bukti tambahan.

Bukti yang diperoleh/dikumpulkan sebagai bukti
pendukung dari kinerja yang telah ditunjukkan oleh asesi
(wawancara)



1. Valid
a. Merefleksikan keterampilan (skill) dan
pengetahuan (knowledge) yang dibutuhkan.
b. Mendemonstrasikan kinerja keterampilan dan
pengetahuan yang digunakan, baik pada
ATURAN BUKTI kondisi kerja real ataupun simulasi (attitude)
KOMPETENSI Sesuai dengan rencana asesmen / perangkat
2. Terkini.
a. Asesi pernah mengerjakan pekerjaan
dimaksud (portofolio).
b. Dapat diakui/diverifikasi.




3. Autentik.
a. Mendemonstrasikan keterampilan dan
pengetahuan terkini asesi.
b. Memenuhi standar kekinian
4. Memadai (memenuhi dimensi kompetensi).
ATURAN BUKTI a. Mendemonstrasikan kompetensi setiap
KOMPETENSI saat/berulang.
b. Tidak berkurang kemampuan/persyaratan
bahasa, literasi, numerasi.




a. Sah (Valid), apabila :
Asesmen tersebut menilai apa yang diperlukan untuk
dinilai (Standar atau Proses).

b. Layak (Reliable), apabila :
Hasil-hasilnya dinterpretasikan secara konsisten dari
konteks ke konteks dan dari orang ke orang.

c. Tidak kaku (Flexible), apabila :

ASESEN Dapat memenuhi kebutuhan serangkaian konteks. Suatu

KOMPETENSI asesmen dianggap tidak fleksibel jika hal itu menolak
hasil belajar sebelumnya atau gagal memberi kesempatan
seorang peserta kesempatan kedua atau ketiga untuk
diases.

d. Adil (Fair), apabila :
Tidak merugikan peserta tertentu, terbuka, bebas dari
penyimpangan, mendukung peserta

PRINSIP




( TM
v Integrated Laboratory Services

STANDAR LAIN TERKAIT
AUDIT ENERGI




SNI'ISO

£0001:2018

SISTEM MANAJEMEN ENERGI

Needs and
‘expectations of
interested parties

Internal and Context of the organization

H — I — /
Intended outcomes of
the energy -

management system
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SNIISO
£50001:2018

1. Dapat diterapkan:

a. Untuk semua organisasi tanpa memperhatikan
tipe, ukuran, kompleksitas, lokasi geografis,
budaya organisasi, atau produk dan jasa yang
disediakan oleh organisasi;

b. Untuk semua kegiatan yang memengaruhi
kinerja energi yang dikelola dan dikendalikan
oleh organisasi;

c. Untuk semua energi tanpa memperhatikan
jumlah, pemanfaatan, atau jenis energi yang
dikonsumsi:;
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SNIISO
£50001:2018

Mensyaratkan pembuktian peningkatan kinerja
energi yang berkelanjutan, namun tidak
mensyaratkan tingkat peningkatan kinerja energi
yang harus dicapai;

Dapat digunakan secara independen, atau
diselaraskan atau diintegrasikan dengan sistem
manajemen lainnya (9000, 14000 dan lai-lain).
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Csystab

STANDAR
KOMPETENSI
KERJA
NASIONAL
INDONESIA

(SKKNI)
JABATAN KERJA
MANAJER
ENERG

MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 80 TAHUN 2015
TENTANG

PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA
KATEGORI JASA PROFESIONAL, ILMIAH DAN TEKNIS GOLONGAN POKOK
JASA PROFESIONAL, ILMIAH DAN TEKNIS LAINNYA PADA JABATAN KERJA
MANAJER ENERGI D] INDUSTRI DAN BANGUNAN GEDUNG



STANDAR
KOMPETENSI
KERJA
NASIONAL

INDONESIA
(SKKNI)
JABATAN KERJA
MANAJER
ENERGI

Daftar Unit Kompetensi

NO KODE UNIT JUDUL UNIT KOMPETENSI

1. [M.749090.001.02 | Menerapkan Prinsip-Prinsip Penghematan
Energi di Industri

2. |M.749090.002.02 | Menerapkan Prinsip-Prinsip Penghematan
Energi di Bangunan Gedung

3. | M.749090.003.02 | Menyiapkan Kebyjakan Energi Organisast

4. |M.749090.004.02 | Merencanakan Manajemen Energi

5. | M.749090.005.02 | Melaksanakan Rencana Manajemen Enerpi

6. | M.749090.006.02 | Mengevaluasi Manajemen Energi

7. |M.749090.007.02 | Melaksanakan Tinjauan Manajemen




Terdiri atas 2 (dua) pilihan skema sertifikasi
yang telah diverifikasi olenh BNSP, yaitu :

1. Manajer energi di industri
(nomor skema : SKM/0084/0013/2/2016/04

2. Manajer energi di bangunan gedung

SERTIFIKASI

MANAJER
ENERGI (nomor skema : SKM/0084/0013/2/2016/03

TATACARA SERTIFIKASI KOMPETENSI MANAIJER ENERGI
SAMA DENGAN AUDITOR ENERGI




PERSYARATAN
DASAR
PEMOHON

ASESMEN
KOMPETENSI
MANAJER
ENERGI

1. Jalur pelatihan.

d.

b.

Memiliki pendidikan formal terakhir
minimal D3 Teknik atau MIPA

Memiliki pengalaman kerja efektif minimal
5 (lima) tahun untuk D3 dan minimal 3
(tiga) tahun untuk S1, S1 dan S3

Memiliki sertifikat pelatihan berbasis
kompetensi

Memiliki rekaman produk kerja
pengelolaan energi (PDCA)



PERSYARATAN
DASAR
PEMOHON

ASESMEN
KOMPETENSI
MANAJER
ENERGI

2. Jalur pengalaman

d.

b.

Memiliki pendidikan formal terakhir minimal
D3 Teknik atau MIPA

Memiliki pengalaman kerja efektif minimal 5
(lima) tahun untuk D3 dan minimal 3 (tiga)
tahun untuk S1, S1 dan S3

Memiliki surat tugas atau surat perintah kerja
atau surat keputusan atau dokumen sejenis
lainnya sebagai manajer energi.

Memiliki rekaman produk kerja pengelolaan
energi (PDCA)



BUKTI
PORTOFOLIO
PEMOHON

ASESMEN
KOMPETENSI
MANAJER
ENERGI

1.

Menerapkan prinsip-prinsip penghematan
energi

(Contoh : dokumen SOP pengendalian
parameter kritis/operasi atau dokumen
implementasi peluang penghematan energi dan
lain-lain.

Kebijakan energi organisasi

(Contoh : dokumen kebijakan energi dan bagan
organisasi manajemen energi/tim energi berikut
jobdesc dan lain-lain)



PORTOFOLIO
PEMOHON

ASESMEN
KOMPETENSI
MANAJER
ENERGI

Rencana manajemen energi

(Contoh : target penghematan, program kerja
manajemen energi jangka
pendek/menengah/panjang, energy
baseline/EnB, energy performance
indicators/EnPI, significant energy users/SEUs,
rencana pengembangan SDM dan pengadaan
barang/jasa yang berkitan dengan manajemen
energi)

Pelaksanaan manajemen energi

(Contoh : dokumen pengadaan barang/jasa dan
pengembangan SDM, dokumen pengendalian
parameter operasi/kritis, dokumen desain)



PORTOFOLIO
PEMOHON

ASESMEN
KOMPETENSI
MANAJER
ENERGI

Evaluasi manajemen energi

(Contoh : dokumen yang berkaitan dengan pemantauan
pencapaian manajemen energi baik dari sisi sistem
manajemen energi maupun dari sisi operasi (dapat
berupa rapat atau laporan) atau dokumen audit
internal (jika memungkinkan atau bagi yang telah
menerapkan ISO)

Tinjauan manajemen

(Contoh : dokumen (undangan rapat, materi rapat,
daftar hadir dan notulen) yang berkaitan dengan
pelaksanaan tinjuan manajemen (biasanya berupa
rapat tahunan yang dihadiri oleh top management atau
management representative)



ﬁ QQ www.syslab.co.id

‘@ 0811 163 7228
(HOTLINE)
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